
45 

 

Konsep Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Perspektif Ibnu Qayyim Al-

Jauziyah (Studi Analisis Kitab Tuhfatul Maudud Bi Ahkamil Maulud) 

 

Mapatih 

Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Al-Khairiyah 

Jl. H. Enggus Arja No. 1 Citangkil Cilegon 42443 

Fatih.bae@gmail.com 

 

Abstrak 

Tulisan ini bertujuan untuk mengungkap pemikiran Ibnu Qayyim Al Jauziyah 

tentang Konsep Pendidikan Anak Usia Dini yang terdapat dalam kitab Tuhfatul 

Maudud bi Ahkamil Maulud. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah 

studi pustaka dengan teknik analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) 

pembentukan karakter anak dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor bawaan 

(natur) dan faktor lingkungan (Martur). 2) konsep pendidikan anak usia dini 

menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah diawali dari menentukan jodoh, menikah, 

masa kehamilan (prenatal), dan masa kelahiran (postnatal) 

Kata Kunci : Ibnu Qayyim, Pendidikan, Konsep Pendidkan 
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Pendahuluan 

Salah satu tokoh muslim sangat berpengaruh di dunia pendidikan adalah Ibnu 

Qayyim Al-Jauziyah sebenarnya bernama Muhammad bin Abu Bakar bin Ayyub 

bin Saad bin Huraiz az-Zar’I ad-Dimasyqi Abu Abdullah Syamsuddin. Ayahnya 

pendiri kampung al-jauziyah dan kepala madrasah al-jauziyah serta guru di 

sekolah ash-Shadriyah. Dia dilahirkan di Damaskus Tahun 691 H/ 1292 M dan 

berasal dari sebuah keluarga terhormat yang berilmu dan berharta. Ayahnya 

seorang guru Yang juga mengajar Ibnu Qayyim dan mempengaruhinya. Ibnu 

Qayyim adalah salah seorang tokoh reformis Islam, Para ulama mengakuinya 

sebagai orang yang kaya dan berilmu. Dia berminat pada bidang hadits dan 

seluruh ilmu hadits, fiqih, syariat, ilmu kalam, tasawwuf, bahasa Arab, dan 

nahwu. Ibnu Qayyim merupakan murid Ibnu Taimiyah yang sangat menyayangi 

dan selalu bersama sang guru, mendukung pendapat-pendapatnya, meskipun 

kadang-kadang mendebat beberapa pendapatnya. Dialah juga orang yang 

mengajarkan buku-buku karangan Ibnu Taimiyah dan menyebarkan ilmunya. 

(Muhammad Utsmān Najāti, cet.I, 2002, h. 357-358) 

Pemikiran Ibnu Qayyim Al-Jauziyah Tentang Pendidikan Anak Usia Dini 

Pemikiran Ibnu Qayyim Al-Jauziyah tentang pendidikan anak terutama mengenai 

anak usia dini. Konsep pendidikan anak yang dikemukakan Ibnu Qayyim secara 

umum tertuang dalam karyanya Tuhfatul Maudud bi ahkamil Maulud. Dalam 

buku ini Ibnu Qayyim al-Jauziyah mengemukakan konsep pendidikan anak yang 

muaranya diatur oleh tuntunan al-Quran dan Sunnah. Ibnu Qayyim juga 

menyoroti pentingnya proses perkembangan anak dari waktu ke waktu dan ia 

akan memberikan periodisasi pendidikan anak usia prasekolah. Keseluruhan 

konsep pendidikan anak usia dini perspektif Ibnu Qayyim al-Jauziyah ini dapat 

dikemukakan sebagai berikut. 

Kegiatan pendidikan yang dilaksanakan dalam keluarga, tidak bisa dilepaskan dari 

pendidikan sebelumnya yakni dalam kandungan atau sebelum lahir (prenatal), 

sekitar saat kelahiran (perinatal), saat baru kelahiran (neonatal), setelah kelahiran 
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(postnatal), termasuk pendidikan anak usia dini yang saat ini dilakukan oleh 

peneliti itu sendiri. Dengan demikian bila dikaitkan dengan pendidikan anak usia 

dini merupakan serangkaian yang masih ada keterkaitannya pendidikan 

sebelumnya. Sehingga dapat terwujudnya generasi yang unggul, dan pendidikan 

itu memang merupakan sebuah kebutuhan dalam kehidupan manusia. 

Kita tahu bahwa kehidupan keluarga, baik di kota – kota besar maupun di desa, 

berubah dengan semakin kompleksnya, terutama permasalahan yang timbul 

mengenai pengasuhan anak usia dini. Orang tua yang sibuk bekerja di luar rumah 

meninggalkan anaknya yang diasuh oleh pembantu atau orang yang dekat dengan 

keluarga tersebut. Ibu – ibu yang tadinya mengasuh anak di rumah terpaksa harus 

bekerja untuk mendapatkan tambahan pendapatan. Maka, hubungan orang tua dan 

anak pun menjadi renggang. 

Komunikasi antara anak – anak dan orang tua menjadi terbatas, yaitu ketika 

pulang kerja. Anak-anak tumbuh dan berkembang sesuai dengan lingkungan. 

Kondisi semacam ini, jika tidak terkontrol oleh orang tua, dapat menyebabkan 

pertumbuhan anak tidak berjalan secara optimal. Berangkat dari kondisi inilah, 

kehadiran pendidikan anak usia dini (PAUD) sangatlah penting, tentunya dengan 

memperhatikan potensi anak dan bakat-bakatnya, maka tujuan pendidikan anak 

dapat diarahkan sesuai dengan kemampuan untuk mencapainya 

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, tanggung jawab orang tua mendidik 

anak dengan sabar dan seksama, serta mengetahui kondisi kebutuhan penyiapan 

pendidik yang mampu mengasuh dan membimbing anak usia sejak lahir sampai 6 

tahun merupakan suatu keharusan. Hal ini dikatakan oleh Ali RA dalam kitabnya 

Ibnu Qayyim Al-Jauziyah 

 لبي عٍى سضي اٌٍت عٕٗ: عٍُّٛ٘ ٚ أدبُٛ٘, ٚلبي اٌحغٓ: ِشُٚ٘ طبعت اٌٍت ٚ عٍُّٛ٘ اٌخيش

Ali R.A. berkata : “Ajari dan didiklah anak-anakmu, sedangkan Hasan berkata: 

ajaklah mereka untuk taat pada Allah dan ajarilah mereka tentang kebaikan. ( 

Ibnu Qayyim Al-Jauziyah,Tuhfa al-Maudud bi Ahkam al-Maulud , h. 188) 
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ٚ فى اٌّغٕذ,ٚ عٕٓ ابى داٚد, ِٓ حذيث عّشٚ بٓ شعيب عٓ ابيٗ, عٓ جذٖ لبي: لبي اٌشعٛي اٌٍت صٍى اٌٍت 

عٍيٗ ٚعٍُ: ِشٚا ابٕبءوُ ببٌصلاة ٌغبع, ٚاضشبُٛ٘ عٍيٙب ٌعشش, ٚفضلٛا بيُٕٙ فى اٌّضبجع, ففى ٘زا 

بٙب, ٚ ضشبُٙ عٍيٙب ٚ اٌتفشيك بيُٕٙ في اٌّضبجعاٌحذيث ثلاثت اِشُ٘  .  

Di dalam Musnad sunan Abu Dawud tentang hadis Amr bin syuaib dari ayahnya 

dari kakeknya . Rasul SAW bersabda : perintahlah anak-anakmu untuk 

melaksanakan shalat pada usia 7 tahun , pukullah mereka jika mereka 

membangkang untuk shalat pada usia 10 tahun dan pisahlah tempat tidur mereka 

. di dalam hadis ini terdapat 3 tata karma dalam memerintah anak : 1. 

Memerintah mereka untuk shalat, 2. Memukul mereka jika membangkang 3. Dan 

memisah tempat tidur mereka. (Ibnu Qayyim Al-Jauziyah,Tuhfa al-Maudud bi 

Ahkam al-Maulud 188) 

Penjelasan di atas bahwa pentingnya adab dan akhlak bagi anak didik menurut 

Ibnu Qayyim karena dengan adab dan akhlak yang baiklah adalah sebuah 

hubungan orang tua dengan anak dapat terjalin dengan baik dan kondusif, yang 

pada gilirannya dapat menciptakan kelancaran komunikasi dan interaksi yang 

harmonis bagi keduanya. 

Karakteristik Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Pandangan Ibnu Qayyim 

Al-Jauziyah 

Dalam pandangan Ibnu Qayyim Al-Jauziyah diantara metode yang paling tepat 

dalam mendidik anak usia dini adalah melalui pembiasaan dan suri tauladan. 

Orang tua dapat melatih dan membiasakan anak-anak untuk dapat bangun akhir 

malam, dan melakukan shalat malam. Karena dengan pembiasaan tersebut akan 

bermanfaat bagi si anak kemudian hari, paling tidak, anak-anak akan menghargai 

bahwa waktu yang baik untuk urusan spiritualnya. 
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Di antara pandangannya tentang pendidikan anak, Ibn Qayyim al-Jawziyyah 

dalam kitabnya yang khusus mengenai anak, Tuhfat al-Maudûd bi Ahkâm al-

Maulûd, mengatakan: 

ِّٚب يحتبج اٌيٗ اٌطفً غبيت الإحتجبج الاعتٕبء بأِش خٍمٗ، فإٔٗ يٕشأ عّب عٛدٖ اٌّشبي فى صغشٖ ِٕحش، 

ٚغضب ٌٚجبج ٚعجٍت ٚخفت ِع ٘ٛاٖ، ٚطيش ٚحذة ٚجشع, فيغعب عٍيٗ في وبشٖ تلا في رٌه، ٚتصيش في 

ب، ٌٚٙزا تجذ اوثش إٌبط ٘زٖ الأخلاق صفبة ٚ٘يئبث ساعخت، ٌٚٗ تخشص ِٕٙب غبيت اٌتخشص فصحتٗ ٚلا بذ يِٛ

 ِٕحشفت أخلالُٙ ٚرٌه ِٓ لبً اٌتشبيت اٌتى ٔشأ عٍيٗ

Anak kecil di masa kanak-kanaknya sangat membutuhkan seseorang yang 

membina dan membentuk akhlaknya, karena ia akan tumbuh dan berkembang 

sesuai dengan apa yang menjadi kebiasaan (yang ditanamkan oleh para 

pendidik). Jika seorang anak selalu dibiasakan dengan sifat pemarah dan keras 

kepala, tidak sabar dan selalu tergesa-gesa, menurut hawa nafsu, gegabah dan 

rakus, maka semua sifat itu akan sulit diubah di masa dewasanya. Maka jika 

seorang anak dibentengi, dijaga dan dilarang melakukan semua bentuk 

keburukan tersebut, niscaya ia akan benar-benar terhindar dari sifat-sifat buruk 

itu. Oleh karena itu, jika ditemukan seorang dewasa yang berakhlak buruk dan 

melakukan penyimpangan, maka dipastikan akibat kesalahan pendidikan di masa 

kecilnya dahulu. (Ibnu Qayyim Al-Jauziyah,Tuhfa al-Maudud bi Ahkam al-

Maulud , hlm.200) 

Di samping itu Ibn Qayyim al-Jawziyyah menegaskan bahwa: 

خش ٚاٌبذع ٍِٕٚطك اٌغٛء، ٚوزٌه يجب أْ يجتٕب اٌصبي إرا عمً: ِجبٌظ اٌٍٙٛ ٚاٌببطً ٚاٌغٕبء ٚاٌفٛا

فإٔٗ إرا عٍك بغّعٗ، عغش عٍيٗ ِفبسلتٗ فى اٌىبش، ٚعض عٍى ٌٚيٗ اعتٕمبرٖ ِٕٗ، فتغيش اٌعٛائذ ِٓ اصعب 

 الأِٛس، يحتبج صبحبٗ إٌى اعتجذاد طبيعت ثبٔيت، ٚاٌخشٚج عٓ حىُ اٌطبيعت عغش جذ

Anak yang masih kecil seharusnya dijauhkan dari lingkungan hura-hura, 

kebatilan, tempat hiburan, mendengarkan suara keji, dan jorok, bid’ah, dan 

pembicaraan kotor. Sebab jika sudah menjadi kebiasaan dan menjadi pecandu 

berat dalam menyaksikan dan mendengarkan hal-hal tersebut, pada saat usia 

remaja (dewasa) akan sulit untuk dibebaskan dari kebiasaan tersebut. Merubah 
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kebiasaan dan perilaku merupakan perkara yang paling sulit untuk dilakukan. 

(Ibnu Qayyim Al-Jauziyah,Tuhfa al-Maudud bi Ahkam al-Maulud , h.210) 

Anak-anak akan berkembang dan tumbuh paling baik dalam ketertiban dan 

keteraturan serta jauh dari hal-hal yang tidak baik. Mereka akan lebih bahagia 

kalau mereka mengetahui apa yang diharapkan, berupa yang baik dan indah, 

walaupun dalam kenyataannya anak-anak tanpa kompromi akan menelan semua 

yang dilihat dan didengarnya sekalipun buruk. Di sinilah peran orang tua dan 

pendidik untuk merencanakan dan menciptakan suasana yang kondusif untuk 

tumbuh kembang anak-anak ke arah yang baik. 

Selanjutnya Ibn Qayyim menegaskan: 

ٚيجٕبٗ اٌىغً ٚاٌبطبٌت ٚاٌذعت ٚاٌشاحت، بً يبخزٖ ببضذاد٘ب ٚلا يشيحٗ إلا بّب يجُ ٔفغٗ ٚبذٔٗ ٌٍغًٙ, فإْ 

 اٌىغً ٚاٌبطبٌت عٛالب عٛء ِٚغبت ٔذَ، ٌٍٚجذ ٚاٌتعب عٛالب حّيذة

Bahwa seorang anak hendaknya dijauhkan dari sifat malas, santai dan tidak 

mempunyai aktifitas Negatif, tetapi justru harus dibiasakan bekerja keras, sportif 

dan melakukan berbagai kesibukan. Ibnu Qayyim Al-Jauziyah,Tuhfa al-Maudud 

bi Ahkam al-Maulud , h. 230) 

Karena pada dasarnya orang yang paling bahagia adalah mereka yang dapat 

bekerja dan melakukan aktifitas-aktifitas positif dan kontributif, sehingga 

membiasakan anak dengan keseriusan dan kesungguhan belajar dan beraktifitas 

akan berdampak positif pada pola hidupnya di kemudian hari. 

Menurut Ibn Qayyim al-Jawziyyah, tanggung jawab tarbiyah (pendidikan) anak 

itu berada di pundak orang tua dan pendidik (murabbi) apalagi ketika anak masih 

dalam masa awal pertumbuhan. Mereka sangat membutuhkan pembina yang 

selalu mengarahkan akhlak dan perilakunya, karena anak-anak pada masa itu 

sangat tidak mampu untuk membina diri mereka sendiri, sehingga mereka 

membutuhkan seorang qudwah yang menjadi panutan untuk diri anak dalam sikap 

dan perilakunya. 
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Dari beberapa pandangan Ibn Qayyim tersebut di atas, jelaslah bahwa anak-anak 

adalah sosok yang harus diakui eksistensinya sebagai obyek dan subyek 

pendidikan. Dengan demikian, ia harus mendapatkan pendidikan yang baik 

dengan cara mengarahkan, membimbing dan menumbuh-kembangkan potensi-

potensi positif yang dimilikinya untuk persiapan di kehidupannya yang akan 

datang. Orang yang paling bertanggung jawab ini adalah orang tuanya., sebab 

kebanyakan kerusakan pada anak diakibatkan oleh orang tua yang mengabaikan 

hak-hak anak dan tidak mengajari mereka kewajiban agama dan Sunnah serta 

potensi-potensi yang dimilikinya. 

Fase Perkembangan Anak menurut Ibn Qayyim al-Jawziyyah 

Fase Perkembangan Anak Sebelum Lahir (Periode Pranatal) 

Periode Pranatal merupakan periode pertama dalam rentang kehidupan manusia 

dan merupakan periode paling singkat dari seluruh periode perkembangan 

manusia, namun dalam banyak hal merupakan periode yang sangat penting dalam 

keseluruhan tahap perkembangan, karena memberi dasar bagi perkembangan 

selanjutnya. 

Masa Sebelum Hamil (Masa Prakonsepsi) 

Islam memandang bahwa proses pendidikan harus dimulai sejak anak masih 

dalam kandungan bahkan sejak calon suami memilih calon istri yang di kemudian 

hari menjadi orang tua dari anak. Karena, sifat-sifat fisik maupun psikis 

(kepribadian) orang tua dapat diturunkan secara genetik kepada anaknya. Hal ini 

diisyaratkan oleh Rasulullah Saw. : 

 .تخيشٚا ٌٕطفىُ فإْ اٌعشق دعبط

“Pilihlah tempat menanam nuthfahmu (istri), karena pengaruh keturunan itu 

sangat kuat.” (HR. Abû Dâwud) 

Yang dimaksud pendidikan pada periode sebelum kehamilan adalah sebelum 

melakukan aktifitas jima’ kedua orang telah menjabarkan harapan-harapan dan 



52 

 

kegiatan jima’ merupakan bagian dari konsep-konsep pendidikan yang pertama 

kali diletakkan sebagai pondasi untuk membangun kepribadian seorang anak 

didik. Uraian ini difahami dari penafsiran Ibn Qayyim atas firman Allah yang 

berbunyi: 

 فبلاْ ببششٚ٘ٓ ٚابتغٛا ِب وتب الله ٌىُ 

Ibn Qayyim memberikan penafsiran ayat tersebut sebagai berikut: 

ٌّب حفف الله عٓ الاِت بإببحت اٌجّبع ٌيٍت اٌصيبَ اٌى طٍٛع اٌفجش أسشذُ٘ عبحبٔٗ ٚتعبٌى اٌى اْ يطٍبٛا 

بتغٛا بٙب ِب وتب الله ٌُٙ ِٓ الاجش. ٚاٌٌٛذ سضبٖ فى ِثً ٘زا اٌٍزة ٚلا يببششٚ٘ٓ بحىُ ِجشد اٌشٙٛة بً ي

 .يخشج ِٓ اصلابُٙ يعبذ الله ٚلا يششن بٗ شيئب

Dari penafsiran tersebut tergambar bahwa salah satu tujuan yang paling penting 

dalam sebuah pernikahan adalah hadirnya seorang anak. 

Masa Setelah Kelahiran 

Sejak anak baru terlahir ke dunia, pokok-pokok pendidikan mulai diberikan secara 

tepat, yaitu penyambutan yang hangat akan kelahirannya dan mengadzankan di 

telinga anak. 

Fase Perkembangan Anak Sejak Lahir Hingga Usia Dua Tahun 

Konsep Islam dalam pendidikan kepada anak yang baru lahir di antaranya 

dikemukakan oleh Ibn Qayyim al-Jawziyyah, yaitu mentahniq (meletakkan kurma 

dan menggosok-gosokkan ke langit-langit bayi dengan jari telunjuk) 

melaksanakan aqiqah, membedong, mencukur rambut, pemberian nama yang 

baik, menyusui dan Menyapih anak. 

Fase Perkembangan Anak Sejak Usia Dua Tahun Hingga Mumayyiz (5 s/d 7 

Tahun) 

Ibn Qayyim memandang bahwa anak-anak di awal masa pertumbuhan dan 

perkembangannya harus segera diberikan pendidikan melalui arahan, bimbingan 
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dan pembinaan semaksimal mungkin sehingga mereka dapat tumbuh dan 

berkembang sebagai anak-anak yang shaleh, memiliki kepribadian yang baik. 

Menurut fuqaha, seorang anak disebut mumayyiz ketika ia berumur antara 5 

sampai dengan 7 tahun dan tidak jauh berbeda menurut pendapat Ibn Qayyim. 

Pendidikan pada masa ini dalam bentuk nasehat-nasehat yang arti dan tujuannya 

kepada pemeliharaan keutuhan pribadi anak, jangan meusak pendengarannya 

dengan kata-kata yang tidak pantas, sifat-sifat sosialnya, membatasi aktifitasnya. 

Fase Perkembangan Anak Menjelang Puber (9 s/d 10 Tahun) 

Pada usia ini perkembangan akal semakin matang. Anak juga semakin kuat secara 

fisik dan semakin mampu melakukan ibadah serta semakin faham, oleh karena itu, 

ia boleh dipukul jika meninggalkan shalat sebagaimana diperintah Nabi Saw. 

Selain itu, ketika berusia sepuluh tahun, kondisi anak itu berbeda. Ia lebih 

mengenal dan lebih memahami. Oleh karena itu menurut Ibn Qayyim, pada usia 

tersebut, para ulama fiqh mewajibkan mereka untuk beriman. 

Fase Perkembangan Anak Masa Puber (12 s/d 15 atau 16 Tahun) 

Masa ini merupakan masa detik-detik menunggu datangnya waktu ihtilam (masa 

baligh). Pertumbuhan fisik jasmani berlangsung secara cepat, lebih cepat dari 

perkembangan jiwanya. Oleh karena cepatnya pertumbuhan fisik yang tidak 

diimbangi dengan pertumbuhan jiwanya, ia membutuhkan bantuan dan perhatian 

lebih. 

Fase Perkembangan Anak Masa Baligh (15 atau 16 Tahun) 

Menurut Ibn Qayyim masa baligh adalah masa ihtilam pada setiap anak dan setiap 

anak tidak sama waktunya mulai usia 12 tahun sampai dengan 15 tahun. 

Pada masa inilah anak sudah mempunyai tanggung jawab sendiri dalam kaitannya 

dengan syari’at agama. Maka pendidikan pada usia ini lebih ditekankan pada 

pemberian tanggung jawab. 
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Simpulan 

Ibn Qayyim al-Jawziyyah merupakan tokoh pendidikan Islam dan sekaligus 

seorang psikologis. Pemikirannya tentang psikologi perkembangan dan 

pendidikan anak memberikan kontribusi yang sangat besar bagi khazanah 

pendidikan Islam, Pokok utama pemikirannya tentang psikologi dan pendidikan 

anak berangkat dari konsep praktis mendidik dan membesarkan anak yang 

didasarkan pada dua hal: pertama, bahwa anak-anak, dengan kebutuhannya yang 

khas, berhak mendapat perhatian dan perawatan khusus, kedua, bahwa cara bayi 

dan anak-anak diperlakukan mempunyai pengaruh yang panjang terhadap sifat 

fisik maupun psikologis mereka. 
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